PENDIDIKAN KELAMIN DALAM ISLAM

BAB I
PENDAHULUAN

f. LATAR BELAKANG MASALAH

Negara kite, Indonesis, berzda di belshen dunia timur
yang note bene dikenal memiliki kultur tinggi yesng same se
kali berbedsz dengen dunis bsrat, Budayes Timur dikenzl men-
junjung tinggi keluhursn budi, adat istisdst, nilei-nilai
Teligius, mengedepenkan sopen sentun, tate krems den seje-
nisnys. Hinggs psdz hal-hal yang bersifst pengetzhusn pun
ukurznnys sdazlsh sopsn ssntun. Peletskan daszr nilsi-nilai
budi pekerti yang tidak proporsionzl seperti ini terkadang
dspat memasung krestivitas dzn berkembsngnys pengertisn -
dan pemzhamen snak terhedsp sesuztu hal,

Seme helnye ketikez kitz memperbincangksn seks , image
yeng muncul di mesysraket kite edslsh bshwe hal itu "tsbu"
dan tidsk uszh dibicarzksn karens tidek sopsen dan kurang
beik untuk dibiczreskan kerenz bersifet jorok dan kotor.
Apalesgi ketike yang bertanyes seoreng enek, meks yeng dibe=-
riken bukennys sebuzh jsweban tepi mslsh lerengen den kemes
rghen orsng tus. Pemshamen seperti ini mesih 'menjedi tre-
disi sebasgien beser oreng tus di mesysrskat kite,

Belum tenysk oreng tuz yang menyaderi sken pentingnya
Pendidiken seks begi ansk-sneknye, terutems peds mase ka-

nzk-kenak zwel, .Sebeb, yang ade psds pemzheman mereks seks
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jdentik dengen hubungen intim lski-leki éan perempuan (sex
‘usl intercourse ). Pada hal esensi pendidikaen seks itu sen
diri jesuh lebih luass dari pengertian itu. banysk #spek ya
ng tercakup di dslamnye, tidak henye sexuzl interceurse,ts
pi juga moral, kesehatsn, seks rol ( peranen jenis kelamin)
, sertas pembentukan konsep diri seorang anak yang dapat be
rpengaruh pads kehidupan seksnya kelak.1) -

Menurut penyelidiken pere dokter, psra shli ilmu Jjiwa
pendidiksn, banyak penyekit jesmeni den roheni, kejehatan-
kéjshatan, pelecuran, homoseksual, perkosaan, penganisyaan
den lsin-lsinnys, ysng di sebzbkan oleh karenz kekarzngan-
dan kesalahan dslsm pendidikan seksualitasnya,

Kurangnya perhatisn terhadsp pendidikan seks, hal ini
disebsbkan oleh karena j pertama, kursngnys pengertisn ms
syarskat tentang makna dan fungsi seksuel delam kehidupasn-
manusia, Kedua, kerene pengeruh tredisi den kepercayaan ya
ng beranggapen bahwa soal-soal yang berkazitan dengan sek-s
itu adslah cabul, kotor dan tidek pantes dibicarskan seca
ra terang-tersngsn di muka umum, lebih-lebih dihadapan 2
nak-anak,

Mengingat penting nya pendidikan seks dalam kehidupan
seseoOrang, maka kita berﬁsaha memberikan pengertian kepads
mssyerskat tentang arti den fungsi pendidikan:.seks delam-
kehicdupan seseorsng, Dissmping itu kits juge harus menghi-

langkan tradisi, kepercsysan, dan &jeren-ajaran sustu 2ga-

1) Mejelah Edukesi, Edisi XXIX Februeri 1999, hsl, 6



me yeng keliru tenteng sosl-sosl seksual, dengan demikian-
syerekat dspst mengerti dsn menginsefi soslssoal seks, sei
hingga dspat meletakkan soal-sosl itu psds tempat ysng se=.
lasysknya, dan dspat mengarshkan kesrsh tujusn yang sebenar
nys, Hal ini telsh di jeleskan oleh Allah dalsm dirmanNys,

2l-Qur'an Surst An-Nisa' ayat 26 - 28 :
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Artinya ; " Alleh hendak menerangkan (hukum syariastnya)ke
padsmu ,dan menunjukkan kepada Jjzlan-jslan orang
yeng sebelum kemu (pera Nabi den shalihin) dan
hendlak menerims tasubatmu, Dan Allsh Mzha Menge-
tahui lagi Maha Bijskssna,., Dan Allah hendak me-
Nerimsz taubatmu, sedang oOrsng-orang ysng mengi-
kuti hawa nafsunys bermsksud supaya kamu berpa-
“ling sejsuh-jsuhnya (dsri kebenersn). Allsh hen
dak memberikesn keringsnnen kepsdamu, dan manus-
sia dijsdiksn bersifst lemsh." (QS. An-Nisa':26
-28) .2'

Ayat distes mempunyai makne bshwa Islam tidak memend-

-~

2Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemshnys, Proyek Pengada-

en Kitsb Suci Al-Qur'an, Jskarta, 1971, hal, 121-122
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dang pendidikan seks secara sempit, skan tetapi Islem meman
dangnys secars universal ,dimen s pergeulsn antar ﬁria dan
wanitaqtidak terbstss peda sustu lingkarsn sezjs, tetapi da
lam segels lingkaran.3

Berdeserkan hel di ates, timbulnys niat dalam hati kaw
mi untuk sekedar turut menyumbeng pikiran kami pads masyara
kat delsm uszha memberikasn kejelasan dan pemshaman yang sew

betulnys serts selsysknya skan arti pendidiosn seks terseli=

but.

Oleh karens itu delam memilih judul skripsi kami,untuk-
melengkepi ujisn akhir S1 Fskultss Tarbiysh IAIN Sunen Am
Pel Surabsyaz, kami memilih judul "PENDIDIKAN SEKS DALAM -
ISLAM,n
. Dalsm skripsi ini mengunaskan dslam islam karens kami -
ingin menunjukksn kepads masysrakat akan ketinggihan dan ke
luasan agams Islam, sehinggs sosl-soal seks-pun di ataur di
dalemnye, Meska dslam skripsi ini kami secara khusus gkan me
ngemukskan ajsran-gjaren agame Islem baik yang bersifat pe
rinteh eteupun yang bersifet lsrsngesn, yeng rertujusn me. =
ngatur dsn memberi petunjuk kepzds manusis dzlem melaksana-
kan fungsi seksuelnys kesrsh tujusn yang sebaik-bsiknya de
ngan csrs yang sebenar-benarnys yang berlandaskan pads al

Qur'sn dan Assunngh,

3. Drs.M, Je*far " beberaps Aspek Pendidiksn I s 1 o m
penerbit Al-Ikhlas, Sursbaya, 1982




B. IDENT IFIKASI MASALAH
mesglah yang di keji daiam hal ini adg2sh mesaish yang-
berksitan dengan seksuzlitas seseorang. Judul tersebut ads
lah " Pendidiksn Seks Delam Islem ", dan kajisn azkan judul-
tersebut kesmi ambil dari berbagsi disiplim ilmu, namun pada
desarnya sumber pokoknya adelsh al Qur'an den Al Hedist, se
hinggs sesuatu yang zdskaitanya dengan pendidikan seks meng
arsh dan bernusnsa Islami, Kajien tersebut dapat di lakukan
dengsn menggunskan berbsgai mettode interprestassi,serta me
ngikuti berbagei corak dan ragam tate pikir logik yang sela
ma ini sudah banyak di kenal dikalangan shli methodologi pe
nelitisn, '
C. PEMBATASAN MASALAH

Mesakan yéhg tampak pada identifikasi mesaich sebetul{9
nya éddah jelas; namum perlu adanya suatu pembatésan lagi é
gar penulisan karye ilmish ini tidak menyimpandaafi per soa
lan yang éudah di téntukan penulis.

Pertsma, pembstesan meselsh dapst dilihat dari Jenis pe
nelitisnnya, meks penelitian ini menggunaksn penelitian kua
litatif, yaitu prosedur penelitian yzng menghesilkan data -
deskriptif.

Kedua, Penelitian ini berbicara mssalah pendidikan Seks
dalam Islam, Yang meliputi,rusng lingkup pendidikan seks K -
dalem islam, perkembsngan kehidupsan seks,serta konsepsi-kon
sepsi Agema Islam tentang pendidiksn seks, ysng meliputi

Khiten,perkawinan,mecam-macam kejshatan seksuil den etika =-



seksuil menunurut ajsren Islam.

Ketigs, penulis menggunsken methode induktif, deduktif-
komperstif den berfikir ilmish,serta metode filosofik,

Dari sini meka jelss sudah bahwe pehdidikan seks ber ©
rientasi stau merujuk pasds konsep-konsep ajaran egame Islam,
D. PERUMUSAN MASALAH

Masalsh penelitisn ini, seperti tampsk pads uraian sebe
lumnys adzlah pendidiksn seks dzlam islem, maks dzpet kami-
rumusken sebagsi berikut ;
1, Bagaimsna sistem pendidikan seks delam Islam ?

2. Apa secsrs operasional pendidiken seks dslam Islam pera
lu diajarégn ?

3. Aps faktor-faktor penyebsb pendidikan seks penting uniw
tuk disjarken ?

E. PENEGASAN JUDUL

Ager sps ysng tertusng dslem skripsi ini tidsk menimbul
kan salah pemshaman dsn penafsiran bagi psra pembaca, maka-
penegasen judul merupasksn hal yang sabget penting dan harus
di ertiksn sehinggs depat di_peroleh kefshmsn atasnya. Beri
kut penulis jabasrkan srtipendidikan seks deslam Islam,

Pendidiksn seks dalam Islam, Pendidikan adalah usaha pe
nerangan dsn bimbingen ysng dilakukan secsra kontinu oleh -
seseorang kepaés snask didik, sedangken seks adalsh jenis ke
lemin, yaitu pria stau wsnita, daspst puls berarti kenifms~ -
tan seksual, yang diperoleh melalui rangséngan}atau hubﬁhg—

an sekd8ual .Demikisn juga pendidiksn seks berarti pendidikan
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seksualitss manusia yeng memberiken bimbingan &ger seseorang
mempunyai siksp dan tingkah laku seksual yang sehat, ysng da
pst membshagisksn dirinys tetapi dapat juge di terima oleh -

masyaraka’c.'ﬂP
Adapun yang kzmi meksud dengasn pendidikan seks delam Is~

lam adalah dititik berstken pads hubungan ants; menusisa da-

lam séksualnya secara syah dsn bener menurut ejsrén ageme is

lem sesusi sl Qur en den a2l Hadist,

F, ALASAN MEMILIH JUDUL

} Ada beberapz hal kenspa penulis memilih judul antaras le.

in ;

. Kaerens kursng adsnsye pengertien masyarzkst tentang makna

den fungsi seksual dalsm hidup msnusia,

2. Karena pengsruh tradisi dan keperceysan yang beranggapan-
bahea sosl-sosl sekitu csbul, buruk, cicik, desn tidask pen
tas di bicarskan terang-terangsn di muks umum, lebih-le:. -
bih dihsdapan anak-anak,

3. Penulis ingin memberi masukan tentsng sps wang semestinya
den selaysknys diperoleh manusia dalsm kaitanys dengan me
selah kehidupan seksuzl,

G, TUJUAN PENELITIAN

Penelitisn ini bertujusn untuk mengadskan kajisn tentang

péndidikan seks dalem Islsm, ysng bertujusn :

1. Mendidik due jenis menusia pris dan wanita dalam tata per
geulan kehidupsn biologisnya,
2. Menghilangkan presengka-pressngka yang Jelek terhsdsp ke

langsungen pend idikan seks.

4
Drs. M.Imran Pohen, Seks dan Kehidupan Ansk, 1990,




H., MANFAAT PENELITIAN
Penelitizn ini dihsrepkan d:pet membawa beberspe men-
feet yeng enteres lein
1. Penelitien ini dihzrrspken depet menembeh pengetehuen -
den wewesen beru begl penulis den yeng lesinnye delam ke
hidupen biologisnysz.

2. Penelitien ini peling tidak sken bermenfeat beg

pengemn
bengan penelitizn sejenis yeng cilszkuken sesudeh kerye
ini usei, walzupun hznye sekeder sebasgei bandingen szje

3, Penelitien ini juge dihzrepken zken memberiken khezensh
kepustekezan yeng eds khususnyz pede duniz pencdidiken,

L, Penelitien ini semogé berguns basgi pengembéngsn serts -
kepentingen dunie pendidiken, beik secers teoritik mesu-

pun prektik,

I, METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitisn merupsken ilmu veng mempels jari
tentang metode-metode penelitisn5, ertinys mempel:zjeri eég
ran dan lzngksh-lengksh dslem penelitiszn dengen menggunak-
kan metode ilmish, yeng disesuziken dengan obyek studi yen
bersangkutgn.6 Adspun mzksud deri metode ilmiash di sini -

dzlsh prosedur ztszu cere mengetshui sesustu dengen lengkeh

| =
? Noeng Muhsjir, Metodologi Penelitirn Kurlitetif,Yog
yekerte, 1996, hel, 15

° Koentjoroningret, Metode Penelitien Mesyereket, Cre
medis Pusteke Uteme, Jekerte, 1991, hal, ©
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lengkeh sistemetis, Langksh untuk mengke ji den menyusun de
te secers terstur dan sesusi dengen mengpguncken dua pendek
kKetsn teoritis dan empiris.7

Perkeitsn dengzn hel demikien, terikut penulis peper-
ken beberaps hsl yeng berkeiten dengen metodologi peneliti
an secsrs utuh, meliputi, Jjenis penelitisn, metode peneli-
tisn, sumber detz desn yeng terekhir enelisis dste,
1, Jenis Penelitian

Dzlam penulisan ksrya ilmish ini, penulis menggunsken
penelitian kwelitatif, yaitu prosedur penelitian yeng meng
hasilkan detzs diskriptif berupz kats-kate tertulis deri o
rsng-orang dan prileku yeng diem:ti,e Adapun dste yeng di
Perluken delzm menyelseiksn studi ini bersassl deri buku-bu
ku s#tau refrensi-refrensi, Hal ini menggsmbarksn tehwe pe
nelitien ini merupeken penelitisn literer steu library ‘re
seerch yskni penelitisn yeng mengguncken dan mendepatkan -
dete serts informesi deri bermaecem-macsm meteri dalam ke-
pustskaan,

Ager kepustskesan nsnti biss valid, maska landasan yang
di gunskan dslam pembzhaszn skripsi ini adalash filsafat re
sionalistik, dimena filsafat ini menggerisken tshwa ilmu-
yeng felid itu beresel drri pemehemen intlektusl yeng di -

- - O
bengun stzs dsser argumentesi yeng logis,”

i, Segi-segl pencidiken Islem, Suregbeya-

{ 7. Imam Brwus
bintiilmu, 1

8. Lexy Moleong, Metodologi Penelitisn Kwezlitetif, -
Bendung RemzJjas Rosdekerys, 1296,h, 2

~else

@, MNoeng Muhajir,op, cit, h, 3



2. lietode Penelitien
Delem studi ini, penulis menggunekan beberepa metOGelo
entera lein
e, Metode Induktif
Yeitu pengembilen kekimpulen dimulai deri pernyataan/fak
tor-tfaktor khusus menuju psda kesimpulsn yang bersifat u
mum_11
b, Metode Dediktif
Yaitu menerik suatu kesimpulsn dimulszi deri pernyetsan u
mum menuju pPernyetasn-pernyeteen khusus dengén mengguns -
Ken penel?ren,12
c. Metode Komperatif
Yzitu penulis membandingksn detz-dete yang sudeh ada, ke
midien mengenslisis deri terbegri édrte yeng telzh diperoO
lehnys deri pustaka, sehingge deprt diketrhui dienteras
pendapzt-pendepat yeng psling kust, Deri proses ini selan
Jutnye depst diembil suetu kesimpulen yeng depet diperten
gungjewetken, Metode ini senget berguns sekzli sebzsgai -
verifikesi hubungsn entere konsen-konsep yeng ads pacde
wektu konsep ini dipersoalken.13
¢. Metode (berfikir) ilmish
Kerena penulis mengsnggap bshwe perlu ade kelengkepan se
hingge perlu dikembangken dengen polz bterfikir reflektif.

Dengen éigunsken metode ilmirsh mzke penelitisn ini aken

10

11 ; : &
Nenz Sujene, Tuntunen Penyusunen Kerye Ilmish,Ciner
Beru, Bendung, 1991, hel 7
12,1610 hel. 6
1% . Noeng Muhe jir, Op-cit, hel, 24

Koentjoroningrst, Op-cit, hsl, 30-37
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édepet mensrik kesimpulen-kesimpulsn untuk menemukén su-
gtu kebenzren, menemuken hel-hecl yeng beru sekaligus me
mehemi fakte-fekts untuk memperlues kekesyeen den perten
dereen ilmu,
8. Metode Filosofik

Metode ini digunsken untuk menged:ken pemikiran mendel-
lem den sistematis serts universel tenteng hekekét pen-,
didiksn secars tuntes, Dengen demikian, meks Kerye ilmi
eh ini nentinys sken depst dibehes, disnalisis, dinilei
den dimengerti serts disimpulken lewet berbsgesi persoa-
len sesuri dengsn jengkeuen rrsio menusis secsrz kritis

_résionel den komperehensif.

= Sumber Dets
Adzpun sumber drte yeng pemulis smbil sdelch dete pri
mer dan dete sekunder, Yeitu :

2. Dete Primer, yskni dste rcteu keterengen-ketersngen yeng
Perteme kgli dicetet lengsung oleh penulis meliputi bu-
ku, mejelsh, surst kebesr, dsn lein-lsin,

b. Dets Sekunder, yrskni d¢ts yeng diveroleh melslui pihek-
lein, srtinve éats ini tidsk diussheken sendiri pengun-
pulennye meliputi buku, msjslesh, surcet keber, d#n lsin-
1

saxy

4, Anelisz Dets

Dalsm mengeneliss dete veng &d

[ah}

delem skripsi ini, pe

nulis mengguncken beberzpe tete pikir sntere lein :

I .

[t

g, Teta pikir Perspektif, wvekni trtc pikir yeng diguneksn-
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untuk mempersepsi detz ysng ada sesusi dengsn persoslsn a-

tsu messlah yeng diteliti,

b. Tata pikir diskriptif, yskni tets pikir yang di gungkan
untuk mendiskripsikan sekien data yang ads secars siste
matis,

c, Tata pikir interpretstif, yskni tata pikir ysng diguna-
kan untuk menginterpretassikan dsta yang ada dari spa -
yang dimaksud oleh penulis untuk ditafsirkan ke delam -
perspektif persoalsn yeng menjadi bshan dalam tulisen -

ini

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulissn skripsi (kerys ilmish) ini dibagi delem e-
nam bab, dengen perincisn sebagai berikut :

Pada bab sstu yang merupskan pendahulyan dsri skripsi
ini meliputi : latar belskang masalzh, identifikasi masas -
lsh, pembatasan masalsh, perumussn mesalsh, penegassn Jju-
dul, szlssan memilih judul, yujusn penelitian, menfaat pene
litisn, metodologi penelitisn, dan sistemstika pembshasan,

Kemudisn pada bab dus, kemi cantumken rusng lingkup -
pembahasssn tentang pendidiken seks dalam Islam yeng melipu
ti : pengertian pendidikasn seksuil, tujusn pendidikan seks
dalam kehidupsn menusia, sertas arti dsn fungsi agasma Islam
dslam kehidupan seksuzl.

Pads bab III komi mengembil topik perkembangan seks-
‘pads mesa ksnak-ksnak ysng meliputi : awal perkembangan -

'seks msnusis, sikap den perkembengsn seksuil pada smek -
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perempuen dan leki-lski serts peds mesa pubertes, permain-
snek-gnak ysng sdsz hubungennye dengen seksuil, persispan -
pendidiken seks pads ansk-snek, meliputi perenen orang tue
dalam pendidiksn seks dsn peransn dokter delam dalem pendi
dikan seks,

Sedangken pzds bab IV, kami membahes tentang konsep-
si Islam tentang pendidiksn sekssual, meliputi, khitan,per
kswinen, mecam-macem kejahatman seksuil, pelanggeran-pelang
geran susils dan cars-cers agema Islem memberantasnya, ser
ta -edtika seksuil menurut I s 1 2 m,

Dan yang terakhir bsb V, sdelah bab penutup deri skrip

si ini, yeng terdiri dari kesimpulan dan saren-saeren,



